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ABSTRAK 

Penuaan merupakan proses alami yang ditandai dengan berbagai perubahan pada aspek biologis, 

fisiologis, psikologis, sosial, dan lingkungan. Seiring bertambahnya usia, lansia mengalami 

penurunan fungsi tubuh yang berdampak pada kesehatan fisik maupun mental. Salah satu gangguan 

psikologis yang sering dialami oleh lansia adalah kecemasan, yang dapat mengganggu keseharian 

mereka. Berdasarkan observasi di Panti Padu Wau Maumere, ditemukan bahwa banyak lansia 

menunjukkan gejala kecemasan seperti murung, menarik diri dari lingkungan sosial, serta merasa 

bersalah terhadap masa lalu mereka. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis mengusulkan 

intervensi psikososial sebagai salah satu pendekatan yang efektif. Intervensi ini melibatkan tiga 

metode utama, yaitu terapi aktivitas kelompok, terapi spiritual, dan terapi musik. Ketiga metode ini 

diharapkan dapat membantu menurunkan tingkat kecemasan serta meningkatkan kualitas hidup 

lansia melalui pendekatan yang menyentuh aspek psikologis dan sosial mereka. 

Kata Kunci: Penuaan, Lansia, Kecemasan. 

 

PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Proses penuaan merupakan kumpulan suatu perubahan pada biologi, fisiologi, 

lingkungan, psikologi, perilaku dan sosial. Pendapat lain menyebutkan bahwa penuaan 

merupakan suatu proses perubahan alamiah yang bertahap dan berkelanjutan yang dimulai 

pada awal masa dewasa. Pada usia paru baya, banyak fungsi tubuh yang mulai menurun 

secara bertahap Shilpa, 2018 dalam (Ruminta & Aspiati,2023:1). Banyak perubahan yang 

berhubungan dengan penuaan normal, penyakit, dan sindrom yang sering terjadi pada orang 

lanjut usia, serta perubahan kognitif dan psikologis, serta perubahan sosial dan lingkungan. 

Lanjut usia (lansia) merupakan tahap akhir kehidupan manusia yang bersifat alamiah dan 

tidak dapat dihindari oleh siapapun. Lansia akan mengalami perubahan baik secara fisik, 

psikologi, dan sosial yang mempengaruhi fungsi dan kemampuan tubuh mereka secara 

keseluruhan Hannan (2014:1). Para lansia menjadi lebih sakit karena khawatir dengan 

penyakitnya yang tidak segera sembuh dan menjadi tidak sehat Harisa dkk (2020: 1). 

Kondisi fisik yang menurun ini berhubungan dengan masalah fisik yang dialami lansia 

seperti sesak nafas, nyeri dada, intoleransi aktivitas, kelelahan, edema pergelangan kaki,dan 

sulit tidur atau insomnia Carolina & Abdul Aziz, (2018:1).  

Menurut WHO (2014) dalam (Sang AyuKetut Candrawati dan Ni Komang 

Sukraandini,2022:2) penyakit kronis seringkali muncul secara bertahap dan tersembunyi, 

hal disebabkan oleh banyak faktor yang berubah seiring waktu, masalah kesehatan dengan 

jangka panjang seperti diabetes, penyakit jantung,gangguan mental progresif,ganggua  

saraf,gangguan muskoloskeletal,dan penyakit ganas lainnya.Pada lansia penyakit yang 

umum diderita antara lain rematik, darah tinggi, jantung, paru-paru, kencing manis, 

paralisis/lumpuh separuh badan, TBC paru, patah tulang dan kanker. Penyakit kronis dapat 

menyerang lansia sepanjang hidupnya. Selama 50 tahun terakhir penyakit kronis dianggap 

sebagai penyebab paling umum kesakitan dan kematian. Dampak terhadap kesehatan fisik 

disebabkan oleh menurunnya kinerja berbagai organ, fungsi dan sistem tubuh sehingga 
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menyebabkan terganggunya kesehatan fisiologis lansia . hal ini mengganggu kehidupan 

sehari-hari dan menghalangi lansia untuk melakukan aktivitas yang biasa mereka lakukan 

sebelum jatuh sakit. Selain itu muncul masalah psikologis seperti stress, depresi, kelelahan, 

kecemasan, dan ketakutan akan kematian. 

Salah satu masalah yang sering menimpa orang lanjut usia (lansia) adalah kecemasan. 

Orang yang berusia di atas 55 tahun kemungkinan besar mengalami gangguan kecemasan. 

Kecemasan mempengaruhi sistem saraf pusat dan mengaktifkan poros otak, kelenjar 

hipofisi, kelenjar adrenal, dan sistem saraf simpatis, di mana terjadi peningkatan tekanan 

darah. Gangguan kecemasan merupakan rasa takut atau kwatir pada situasi tertentu yang 

sangat mengancam yang dapat menyebabkan kegelisaan dan gangguan kecemasan 

Hawari,2013 dalam (Rosdiana dkk 2021:1).Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

kepda 61 lansia di Panti jompo didapatkan hasil bahwa  benar adanya lansia kurang aktif 

dalam mengikuti kegiatan, kurangnya minat untuk bergaul dengan teman sesama di panti, 

selalu merasa sedih dan terlihat murung, menangis jika bercerita tentang kehidupan keluarga 

mereka, dan ada rasa bersalah dalam diri jika mengingat kehidupan sebelum berada di panti.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, adapun upaya yang 

akan dilakukan oleh penulis dalam penanganan guna memperbaiki dan mengurangi masalah 

kecemasan yang dialami oleh lansia di Panti Padu Wau Maumere yaitu dengan 

menggunakan intervensi psikososial. Psikososial, berasal dari kata psiko dan social. Kata 

psiko mengacau pada aspek psikologis dari individu,(pikiran,perasaan, dan perilaku) 

sedangkan social mengacu pada hubungan ekstranal individu dengan orang-orang di 

sekitarnya menurut Chaplin (2011) dalam Desi dkk(2022:1). Intervensi ini memiliki tiga 

metode pendukung yaitu metode terapi aktivitas kelompok,metode terapi spiritual,metode 

terapi music. Ketiga metode ini dapa membantu untuk menurunkan tingkat kecemasan yang 

dialami oleh lansia.gangguan mental progresif, gangguan saraf, gangguan muskoloskeletal, 

dan penyakit ganas lainnya.Terapi spiritual merupakan terapi yang dilakukan dengan cara 

mendekatkan diri kepada kepercayaan yang dianutnya,Terapi musik merupakan terapi yang 

menggunakan music untuk meningkatkan kesehatan mental dan fisik dan Terapi aktivitas 

kelompok merupakan terapi yang dilakuan oleh beberapa orang yang memiliki latar 

belakang berbeda.   

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 

eksperimen. Treatment yang digunakan adalah pelatihan intervensi psikososial. Populasi 

dalam penelitian ini adalah  Para Lansia di Seksi Kesejahteraan Lanjut Usia Padu Wau 

Maumere.Teknik pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling.  Dimana 

Menggunakan desain one grup antara  Pre test dan post test.  Teknik pengumpulan data  

menggunakan Assesmen dan kuesioner. Uji kualitas instrumen  dalam penelitian ini  di buat 

dengan menggunakan rumus statistik uji validitas dan reliabilitas. Sedangkan metode 

analisa data dalam penelitian ini  di buat dengan menggunakan uji Wilcoxon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji validitas kuesioner didapatkan 20 data valid dan 5 data yang 

gugur dari 25 item dari uji reliabilitas ditemukan hasil reliabilitas sebesar 0,07 maka dapat 

dikatakan bahwa intervensi psimososial layak dijadikan alat ukur dalam penelitian ini. 

Wilcoxon Signed Ranks Test 
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  N Mean Rank Sum of Ranks 

POSTEST – PRETEST Negative Ranks 14a 7.50 105.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 14   

a. POSTEST < PRETEST    

b. POSTEST > PRETEST    

c. POSTEST = PRETEST    

 

Test Statisticsb 

 POSTEST – 

PRETEST 

Z -3.317a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Bedasarkan hasil analisis data menggunkan uji Wilcoxon, pelatihan intervensi 

psikososial yang dilaksanakan di Panti Kesejahteraan Padu Wau Maumere  terbukti telah 

memberikan dampak yang signifikan terhadap penurunan tingkat kecemasan. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai signifikan (P) 0,001<0,05, sehinggan perbedaan  tersebut dapat 

dinyatakan  signifikan secara statistic. Pelatihan ini  berhasil membantu dalam menurunkan 

tingkat kecemasan yang dialami lansia  yang tinggal di Panti Kesejahteraan Sosial Lanjut 

Usia Paduwau Maumere.  Peneliti menggunakan intervensi psikososial dengan tiga tahap 

terapi  yang diberikan kepada lansia yang mengalami kecemasan yaitu terapi aktivitas 

kelompok, terapi spiritual dan terapi music. Intervensi psikososial dengan tiga tahap terapi  

dinyatakan efektif. Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukan efektivitas 

intervensi psikososial dalam menurunkan tingkat kecemasan seseorang. Sebagai contoh  

penelitian intervensi psikososial  menggunakan terapi aktivitas kelompok  yang dilakukan 

oleh Khamdia & Meillisa (2016:124) dengan hasil yang menyatakan bahwa terapi aktivitas 

kelompok berpengaruh terhadap penurunan tingkat kecemasan lansia. Adapun penelitian 

intervensi psikososial dengan menggunakan terap music terbukti memperbaiki suasana hati 

dan menurunkan tingkat cemas oleh Abigail Christine & Anata Yudiarso(2021:60). 

Kemudian studi kasus tentang intervensi psikososial dengan menggunakan terapi spiritual 

yang dilakukan oleh Tria Widyastuti dkk( 2019:152) terhadap responden setelah dilakukan 

terapi spiritual sebagian besar lansia mengalami tidur lebih nenyak,lebih tentram dan pikiran 

negative berkurang. 

Pelatihan intervensi psikosoial di Panti Kesejahteraan Lanjut Usia Paduwau Maumere 

memberikan dampak yang signifikan terhadap penurunan tingkat kecemasan,sebagaimana 

dibuktikan oleh hasil analisis statistic yang menunjukan perubahan rata-rata skor pre test 

dan post test yang signifikan. Berbagai penelitian mendukung hasil ini dengan menegaskan 

bahwa intervensi psikososial tidak hanya menurunkan tingkat kecemasan, tetapi juga dapat 

meningkatkan kualitas hubungan yang positif terhadap sesama lansia. Temuan ini 

menunjukan bahwa program serupa dapat diaplikasikan kembali kepada komunitas lain 

untuk memberikan dampak yang positif 



 

34 
 

KESIMPULAN 

Intervensi psikososial yang diterapkan terbukti  efektif dalam menurunkan tingkat 

kecemasan pada lansia di Panti Padu Wau Maumere dengan hasil post test menunjukan 

bahwa dari sebagian responden yang mengalami kecemasan sedang dan ringan mengalami 

penurunan. Hal ini dibuktikan dengan uji data menggunakan uji Wilcoxon didapat nilai 

signifikan (p) 0,001<0,05, sehingga perbedaan tersebut dapat dinyatakan sigifikan secara 

statistik. 
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